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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebijakan pemerintah
melalui media massa terhadap keputusan mahasiswa di Jawa Barat melakukan
Vaksinasi Covid-19. Metode yang digunakan peneliti adalah analisis regresi linier
sederhana. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa
di Jawa Barat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kebijakan pemerintah di media massa terhadap keputusan
mahasiswa melakukan vaksinasi covid-19. Hasil R Square ditemukan bahwa
pengaruh kebijakan pemerintah di media massa terhadap keputusan melakukan
vaksinasi covid-19 didapatkan sebesar 49,8%. Sedangkan sisanya sebesar 50,2%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model penelitian ini.
Simpulan penelitian ini bahwa kebijakan pemerintah di media massa berpengaruh
signifikan terhadap keputusan mahasiswa melakukan vaksinasi covid-19.

Kata kunci : Covid-19, Kebijakan pemerintah, Vaksinasi

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of government policies through
the mass media on students' decisions in West Java to vaccinate against Covid-19.
The method used by researchers is simple linear regression analysis. The sample
used in this study was 100 students in West Java. The results of this study indicate
that there is a significant influence between government policies in the mass media
on students' decisions to vaccinate Covid-19. The R Square results found that the
effect of government policy on the mass media on the decision to vaccinate Covid-
19 was 49.8%. While the remaining 50.2% is explained by other variables not
included in this research model. The conclusion of this study is that government
policies in the mass media have a significant effect on students' decisions to
vaccinate Covid-19.
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PENDAHULUAN

Virus Covid-19 saat ini sedang
mewabah di seluruh dunia, yang
memberikan pengaruh signifikan bagi
seluruh kehidupan manusia. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),
Covid-19 yang sering dikenal sebagai
penyakit Coronavirus 2019 memiliki
bahaya (Pardiyanto, 2020). Sejak
akhir tahun 2019, Wuhan, China,
telah menyaksikan kemunculan kasus
COVID-19 ini. Virus corona adalah
virus zoonosis, artinya pertama kali
menginfeksi manusia setelah
menyebar ke hewan. Diyakini bahwa
sejak virus Covid-19 berkembang
pada kelelawar, kelelawar adalah
inang utama virus ketika pertama kali
muncul.

Pemerintah Indonesia segera
menetapkan  sejumlah  kebijakan
untuk memerangi virus Covid-19
sebagai tanggapan atas meningkatnya
jumlah kasus virus tersebut Dalam
rangka memerangi pandemi penyakit
virus corona 2019 (COVID-19),
Menteri Kesehatan Republik
Indonesia telah menerbitkan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2021 yang

mengatur  tentang  pelaksanaan
vaksinasi.  Organisasi  Kesehatan
Dunia (WHO) menggambarkan
vaksinasi sebagai metode yang

mudah, bebas risiko, dan efisien
untuk mencegah penyebaran penyakit
berbahaya di dalam tubuh.

Kegiatan vaksinasi Covid-19
ini merupakan harapan semua orang
untuk mengakhiri penularan virus
corona. Vaksinasi Covid-19 pertama
diberikan pada 13 Januari 2020 di
Indonesia. Joko Widodo, Presiden
Republik  Indonesia, = menerima
suntikan pertama vaksin Covid-19 di
Indonesia. Berdasakan data dari
Kementrian  Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes) yang dapat
dilihat pada gambar 1.2, pada Hari

118

Minggu (12/12/21), total vaksinasi
Covid-19 di  Indonesia  sudah
mencapai 251,97 juta dosis vaksin
atau sekitar 146,58 juta dosis vaksin
telah diberikan secara rinci, yakni
sekitar 70,38% menerima vaksin
dosis pertama dan 102,92 juta dosis
vaksin atau 49,42% telah menerima
vaksin dosis kedua. Salah satu
kebijakan pemerintah yang
memberitakan mengenai peraturan
vaksinasi di media massa ialah wajib
melakukan  vaksin  jika ingin
berkunjung ke mall. Cara tersebut
dilakukan pemerintah agar program
vaksinasi tersebut sukses dilakukan
untuk menghambat laju penyebaran
virus covid-19 di Indonesia. Peraturan
tersebut di buat juga untuk membantu
perekonomian para pedagang yang
terkena dampak pandemi.

METODE PENELITIAN

Metodologi Kuantitatif akan
digunakan pada penelitian kali ini.
Selain itu untuk pengumpulan data
meggunakan cara operasional dan
skala pengukuran. Dalam penelitian
ini variabel operasional meliputi
perhatian, apresiasi, durasi, frekuensi,
pengenalan  masalah, pencarian
informasi, evaluasi alternatif,
pengambilan keputusan, dan pasca
pengambilan keputusan. Mereka juga
memasukkan lima indikator untuk
variabel terikat dan empat indikator
untuk variabel bebas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Karakteristik responden perlu
ditampilkan untuk mengetahui latar
belakang responden dalam penelitian
ini. Responden dalam penelitian ini
mahasiswa di Jawa Barat.
Karakteristik responden yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis kelamin, usia, dan universitas.
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Jenis Kelamin

Berikut ini merupakan identitas
responden berdasarkan jenis kelamin
mahasiswa:

Tabel 1. Data Jenis Kelamin

No Jenis Jumlah Persentas
Kelam Responde e
in n
1. Laki- 42 orang 42%
laki
Total 100 orang 100%

(Sumber: data diolah)

Tabel diatas menunjukan data
karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin. Berdasarkan data di
atas, diketahui bahwa responden
dengan total 100 orang tersebut
terbagi menjadi dua jenis kelamin di
mana 58 orang (58%) berjenis
kelamin perempuan dan 42 orang
(42%) lainnya berjenis kelamin laki-

laki. Dari data tersebut diketahui
bahwa responden yang mengisi
kuesioner didominasi oleh
perempuan.
Usia
Tabel 2. Data Usia
No | Usia Jumlah Persentase
Responden
1. 20 6 orang 6%
Tahun
2. 21 31 orang 31%
Tahun
3. 22 48 orang 48%
Tahun
4, 23 15 orang 15%
Tahun
Total | 100 orang 100%

(Sumber: data diolah)

Tabel diatas menunjukan data
karakteristik responden berdasarkan
usia mahasiswa. Responden yang
mengisi kuesioner didominasi oleh
mahasiswa yang berusia 22 tahun
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yaitu sebanyak 48% atau 48 orang,
kemudian di urutan kedua terbanyak
adalah responden yang berusia 21
tahun dengan persentase 31% atau
sebanyak 31 orang, selanjutnya
responden yang berusia 23 tahun
terdiri dari 15 orang. Responden
dengan wusia 20 tahun mengisi
kuesioner paling sedikit yaitu 6 orang
(6%).

Universitass

Berikut ini merupakan identitas
responden berdasarkan universitas
mahasiswa:

Tabel 3. Data Universitas

N Universita Jumlah Perse

0 S Responden  ntase

1.  Telkom 40 orang 40%
University

2. Universitas 17 orang 17%
Pasundan

3. UIN Sunan 11 orang 11%
Gunung
Djati
Bandung

4. Universitas 8 orang 8%
Suryakenca
na Cianjur

5. Universitas 6 orang 6%
Pendidikan
Indonesia
(UPI)

6. Institut 5 orang 5%
Pertanian
Bogor

7. Universitas 4 orang 4%
Padjajaran

8.  Universitas 3 orang 3%
Langlabuan
a

9. Universitas 3 orang 3%
Widyatama

10  Universitas 3 orang 3%
Pakuan
Bogor

Total 100 orang  100%

(Sumber: data diolah)
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Tabel di atas menunjukan data
karakteristik responden berdasarkan
kampus atau universitas responden
yang berada di wilayah Jawa Barat.
Responden yang mengisi kuesioner
didominasi oleh mahasiswa yang
berada di daerah Bandung. Sebagian
besar mahasiswa yang mengisi
kuesioner dari kampus Telkom
University sebanyak 40 orang (40%),
mahasiswa dengan urutan kedua yaitu
dari kampus Universitas Pasundan
sebanyak 17 orang (17%), kampus
dengan urutan ketiga adalah UIN
Sunan Gunung Djati Bandung
sebanyak 11 (11%), kampus dengan
urutan keempat adalah Universitas

PEMBAHASAN

Suryakencana Cianjur sebanyak 8

orang atau sebesar 8%, kampus
dengan urutan kelima adalah
Universitas Pendidikan Indonesia

(UPI) sebanyak 6 (6%), kampus
dengan urutan keenam adalah Institut
Pertanian Bogor (IPB) sebanyak 5
orang atau sebesar 5%, kampus
dengan  urutan  ketujuh ialah
Universitas Padjajaran sebanyak 4
orang atau sebesar 4 %, dan kampus
dengan urutan kedelapan,
kesembilan, dan kesepuluh adalah
Universitas Langlabuana Bandung,
Universitas Widyatama Bandung dan
Universitas Pakuan Bogor sebanyak 3
orang atau sebesar 3%.

Diagram 1. Dosis Vaksinasi Covid-19
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Dosis 1

Sumber: data diolah

Gambar diatas menunjukan
grafik dari kumpulan jawaban 100
responden kuesioner yang sudah
melakukan  vaksinasi  covid-19.
Penelitian ini mengajukan pertanyaan
mengenai dosis vaksinasi covid-19
yang sudah  dianjurkan  oleh
pemerintah. Mayoritas mahasiswa
sudah melakukan vaksin covid-19
Booster sebanyak 87 responden atau
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B7

Dosis 2

Booster

87%, mahasiswa yang sudah
melakukan vaksin dosis 2 sebanyak
11 responen atau 11% dan mahasiswa
yang masih melakukan vaksin dosis 1
sebannyak 2 responden atau 2%.
Sebagian besar mahasiswa menjawab
sudah melakukan vaksin booster, hal
tersebut dapat dipahami karena
peraturan  pemerintah  mengani
vaksinasi covid-19.
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Alasana Melakukan Vaksinasi Covid-19

Diagram 1. Dosis Vaksinasi Covid-19

(Sumber: data diolah)

Berdasarkan gambar diatas
dapat diketahui bahwa 87 responden
yang sudah melakukan vaksinasi
penuh (Booster) memiliki alasan yang
beragam untuk melakukan vaksin.
Terdapat 48 responden atau 48%
menjawab alasan melakukan

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

r 3

- :

dasar Ingkungan sebhagal suatu
s@kitar kb arggaan dan
Mg ik utl tren terkin

vaksinasi atas dasar kebijakan dari
pemerintah, 45 responden atau 45%
menjawab alasan melakukan
vaksinasi covid-19 atas dasar dari
kesadaran diri sendiri, sedangkan 7
responden atau 7% menjawab alasan
melakukan vaksinasi atas dasar dari
lingkungan sekitar.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhan

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.474 2.078 6.484 .000
X 1.083 110 .706 9.860 .000
a. Dependent Variable: Y
(Sumber: Data diolah)
Dalam kasus ini, persamaan Dari output diatas, didapatkan

regresi sederhana yang digunakan
adalah :

Y =a+bX
Dimana:
Y = Keputusan Melakukan
Vaksinasi Covid-19
X = Kebijakan Pemerintah

Melalui Media Massa
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model persamaan regresi:
Y =13,474 + 1,083X

Dari hasil tabel di atas,
pengukuran konstanta 13.474
menunjukkan bahwa ketika variabel
kebijakan pemerintah di media massa
nol atau tetap, keputusan mahasiswa
untuk menerapkan vaksin Covid-19
meningkat sebesar 13.474. Variabel
kebijakan pemerintah di media massa
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sebesar 1,083 mengindikasikan jika
variabel tersebut meningkat 1 satuan
maka akan meningkatkan keputusan

Uji Determinasi (R Square)

mahasiswa melakukan vaksin covid-
19 sebesar 1,083.

Tabel. 5. Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .7062 498 493 2.54993
a. Predictors: (Constant), X
(Sumber: Data diolah)
Berdasarkan tabel di atas membuktikan ~ bahwa  pengaruh

diketahui nilai R Square sebesar
0,498 (49,8%). Ini menunjukan
bahwa dengan menggunakan model
regresi yang didapatkan dimana
variabel independen yaitu kebijakan
pemerintah melalui media massa
memiliki pengaruh terhadap variabel
keputusan  melakukan  vaksinasi
covid-19 sebesar 49,8%. Hal ini

Uji Hipotesis (Uji t)

kebijakan pemerintah di media massa
terhadap  keputusan  melakukan
vaksinasi covid-19 sesuai dengan
interval koefisien yaitu 0,40 — 0,599
yang masuk dalam kategori sedang.
Sedangkan sisanya 50,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diamati dalam penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.474 2.078 6.484 .000
X 1.083 110 .706 9.860 .000

a. Dependent Variable: Y

(Sumber: Data diolah)

Pada tabel di atas, t_count untuk
kebijakan pemerintah di media massa
adalah 9.860. Peneliti menemukan
bahwa derajat kebebasan (df) = N - 2
= 100 - 2 = 98 dan t_tabel adalah
1,984. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa t_(hitung )> t_(tabel )(9,860 >
1,984). Kiriteria keputusan vaksinasi
adalah:
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Berdasarkan kriteria di atas
maka H_(o) di tolak dan H_(a)
diterima. Berarti kebijakan
pemerintah  di  media  massa
berpengaruh  signifikan  terhadap
keputusan mahasiswa melakukan
vaksinasi covid-19.
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SIMPULAN

Hasil uji R Square ditemukan
bahwa kebijakan pemerintah
mengenai  vaksinasi covid-19 di
media massa memiliki pengaruh
sebesar 0,498 atau sebesar 49,8%. Hal
ini  menyatakan bahwa kebijakan
pemerintah  mengenai  vaksinasi
covid-19 di media massa memiliki
pengaruh terhadap keputusan
melakukan vaksinasi covid-19. Hal
ini membuktikan bahwa pengaruh
kebijakan pemerintah di media massa
terhadap  keputusan  mahasiswa
melakukan vaksinasi covid-19 dalam
kategori sedang dan sisanya 50,2%
dipengaruhi variabel lain yang tidak
terdapat dalam penelitian ini.

Dari hasil wuji t (count) >
t (tabel) (9,860 > 1,984) maka H_(0)
ditolak secara statistik adalah
signifikan, dan hasil uji t nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000
< 0,00) berarti terdapat pengaruh
yang erat antara kebijakan pemerintah
di media massa terhadap keputusan
mahasiswa melakukan  vaksinasi
covid-19. Dari hasil analisis data
penelitian di atas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa kebijakan
pemerintah  di  media  massa
berpengaruh  signifikan  terhadap
keputusan mahasiswa melakukan

vaksinasi covid-19.
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